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ABSTRACT

The background of this research stems from the phenomenon of declining
noble character (akhlakul karimah) among students amidst the rapid
development of digital technology. Technological advancement has
significantly influenced adolescent behavior, including communication
patterns, lifestyles, and social interactions, which often drift away from
Islamic moral and spiritual values. In this context, PAI teachers hold a
strategic role as educators, mentors, and role models in shaping students’
character to remain grounded in akhlakul karimah values in the digital era.
The purpose of this study is to analyze the role of PAI teachers in developing
students’ noble character, describe the strategies employed to address moral
challenges arising from digitalization, and identify the obstacles and solutions
in implementing moral education at school. This research employs a qualitative
descriptive approach with data collected through interviews, observations, and
documentation involving PAI teachers and students in a secondary school. The
findings reveal that PAI teachers play multiple roles as educators, mentors,
role models, and moral controllers in students’ lives. The applied strategies
include integrating Islamic values into digital-based learning, utilizing social
media as a platform for da’wah and character education, and fostering
spiritual growth through both online and offline religious activities. In
conclusion, the role of PAI teachers is essential in shaping students’ noble
character in the digital era. Through exemplary behavior, continuous guidance,
and wise use of technology, PAI teachers are able to instill Islamic moral
values that remain relevant to contemporary developments.

Keywords: Islamic Education Teacher, Noble Character, Digital Era.

ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena melemahnya
akhlakul karimah peserta didik di tengah pesatnya perkembangan teknologi
digital. Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan terhadap
perilaku remaja, termasuk dalam pola komunikasi, gaya hidup, dan
interaksi sosial yang seringkali menjauh dari nilai-nilai moral dan spiritual
Islam. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran strategis sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam
membentuk karakter peserta didik agar tetap berpegang pada nilai-nilai
akhlakul karimah di era digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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menganalisis peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah peserta
didik, mendeskripsikan strategi yang digunakan dalam menghadapi
tantangan moral akibat pengaruh digitalisasi, serta mengidentifikasi
hambatan dan solusi dalam proses pembinaan akhlak di sekolah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap guru PAI dan peserta didik di salah satu sekolah menengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai pendidik,
pembimbing, teladan (uswah hasanah), dan pengontrol moral dalam
kehidupan peserta didik. Strategi yang diterapkan meliputi integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran berbasis digital, pemanfaatan media sosial
sebagai sarana dakwah dan edukasi karakter, serta pembinaan spiritual
melalui kegiatan keagamaan daring maupun luring. Kesimpulannya, peran
guru PAI sangat penting dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik
di era digital. Dengan pendekatan keteladanan, pembimbingan
berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi secara bijak, guru PAI mampu
menanamkan nilai-nilai moral Islam yang relevan dengan perkembangan
zaman.

Kata kunci: Guru PAIL Akhlakul Karimah, Era Digital.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap sosial-
psikologis remaja mulai dari pola komunikasi hingga praktik bermedia yang
pada sebagian kasus berimplikasi pada pengaburan batas etika, pelemahan
kontrol diri, dan berkurangnya kepekaan spiritual di kalangan peserta didik
(Wildan, Pratama, & Sugiarto, 2025). Dalam konteks sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk akhlakul karimah yang
relevan dengan ekosistem digital, seperti adab berkomentar, kejujuran
akademik, dan tanggung jawab bermedia (Rochim & Khayati, 2023).

Sejumlah studi menekankan bahwa guru PAI memainkan multi peran
pendidik, pembimbing, teladan (uswah hasanah), inovator pembelajaran,
sekaligus agen moral yang secara langsung berkorelasi dengan pembiasaan
nilai dan karakter religius peserta didik (ZAZID, 2024). Temuan terbaru
memperluas cakupan ini dengan menunjukkan bahwa literasi digital guru
PAI (kemampuan menilai, mengontekstualkan, dan mempraktikkan etika
digital) berperan sebagai moderator antara pembelajaran berbasis nilai dan
perilaku bermedia siswa (Lisyawati, Mohsen, Hidayati, & Taufik, 2023). Di
sisi lain, digitalisasi pembelajaran PAI masih menghadapi tantangan berupa
kesenjangan akses, rendahnya literasi digital religius, serta potensi
penyalahgunaan internet oleh siswa (Farissa & Haryanto, 2025).

Kajian literatur lintas setting juga menegaskan efektivitas keteladanan
guru dalam kerangka teori kognitif sosial Bandura (observational learning)
yang bersenyawa dengan konsep uswah hasanah dalam tradisi Islam
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sebagai strategi kuat pembinaan akhlak (Katni, Pramesty, & Tajab, 2025).
Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan membentuk ethical digital
citizenship yakni kecakapan bermedia yang beretika, bertanggung jawab,
dan bernilai melalui integrasi nilai Islam, pembiasaan amal saleh, serta
pengawalan praktik digital peserta didik dalam ekosistem sekolah (Juhaidi
et al., 2023).

Meskipun demikian, terdapat celah riset yang penting. Pertama,
banyak studi berfokus pada deskripsi peran guru atau dampak media sosial
secara umum, namun relatif sedikit yang memetakan peran Guru PAI
secara operasional pada empat ranah terintegrasi: (1) pedagogik-nilai (desain
pembelajaran yang mengikat nilai), (2) keteladanan (teladan luring—-daring),
(3) manajemen ekosistem digital kelas (aturan, monitoring, dan kontrak
belajar etika digital), serta (4) kolaborasi orang tua sekolah untuk
konsistensi pembiasaan akhlak di rumah dan di ruang siber (Safitri, 2024).
Kedua, penelitian yang menguji jalur pengaruh literasi digital guru —
strategi pembelajaran berbasis nilai — perilaku akhlakul karimah siswa
masih terbatas, padahal indikasi hubungan tersebut telah muncul pada
studi literasi digital PAI (Tias & Yuliejantiningsih, 2025). Ketiga, kontribusi
konseptual yang mengkaitkan keterampilan berpikir kritis dengan praktik
akhlakul karimah sebagai buffer terhadap disinformasi dan budaya instant
gratification belum teruji luas dalam konteks PAI sekolah (Subhan, 2025).

Bertolak dari celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
pada tiga aspek. Pertama, menyusun model peran Guru PAI 4R: Role-
modeling (keteladanan luring daring), Reinforcement (pembiasaan dan
umpan balik etika digital), Regulation (aturan/kontrak belajar dan
pengawasan bermedia), dan Relationship (kemitraan guru orang tua untuk
konsistensi akhlak di rumah sekolah). Model ini mengintegrasikan teori
pembelajaran sosial dan konsep uswah hasanah ke dalam tata kelola kelas
digital. Kedua, memosisikan literasi digital guru PAI sebagai prasyarat
kompetensi yang memediasi keberhasilan strategi pembelajaran nilai bukan
sekadar variabel pendamping dengan indikator operasional yang dapat
diaudit. Ketiga, mengusulkan indikator akhlak digital (jujur akademik,
santun komunikasi, tanggung jawab jejak digital) yang diturunkan langsung
dari tujuan PAI dan kerangka ethical digital citizenship berbasis nilai Islam.

Penelitian ini penting secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, ia
memperkaya diskursus pendidikan karakter Islam dengan memasukkan
domain akhlak digital dan citizenship sebagai perluasan tujuan PAI dalam
ekosistem sekolah 5.0. Secara praktis, temuan riset diharapkan memberi
panduan implementatif bagi guru PAI untuk: (a) mendesain pembelajaran
yang menyatu dengan etika digital, (b) membangun mekanisme keteladanan
lintas platform, (c) menetapkan regulasi kelas dan mekanisme pemantauan
yang edukatif, serta (d) memperkuat sinergi sekolah-orang tua guna
memastikan keberlanjutan pembiasaan akhlak di luar kelas. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada upaya sistematis membentuk
akhlakul karimah peserta didik yang siap menjadi warga digital yang etis
dan bertanggung jawab.
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B. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk akhlakul karimah peserta
didik di era digital (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena mampu
menjelaskan fenomena sosial dan pendidikan secara kontekstual melalui
pengamatan langsung terhadap praktik pembelajaran, wawancara
mendalam dengan guru PAI, serta telaah terhadap dokumen pembelajaran
yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai karakter Islami (Nurhayati &
Rosadi, 2022) .

Penelitian ini juga diperkaya dengan tinjauan literatur terarah
(directed literature review) guna memperkuat data empiris dan menemukan
kesenjangan penelitian sebelumnya (Moleong, 2022). Sebanyak 45 artikel
ilmiah berhasil diidentifikasi dari basis data Google Scholar, DOAJ, Garuda,
dan Scopus menggunakan kata kunci “pendidikan agama Islam,” “akhlakul
karimah,” “digital era,” dan “pendidikan karakter Islam” (Nurhayati &
Rosyadi, n.d.). Dari jumlah tersebut, hanya 30 artikel yang dipilih sebagai
objek kajian karena memenuhi kriteria inklusi.

Kriteria pemilihan literatur meliputi beberapa standar. Pertama,
artikel harus terbit dalam lima tahun terakhir (2021-2025) agar relevan
dengan konteks digitalisasi pendidikan masa kini. Kedua, artikel harus
diterbitkan oleh jurnal bereputasi, baik nasional maupun Internasional,
yang terindeks di SINTA 1-6, DOAJ, Copernicus dan Scopus sebagai
jaminan validitas akademik. Ketiga, artikel harus memiliki keterkaitan
langsung dengan topik penelitian, yaitu tentang peran guru PAI,
pembentukan akhlakul karimah, serta pendidikan karakter Islam di era
digital. Keempat, hanya artikel yang memiliki akses penuh dan menjelaskan
metodologi penelitian dengan jelas yang dimasukkan dalam analisis,
sedangkan opini, prosiding tanpa peer review, dan tulisan populer
dikeluarkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi
terstruktur dengan guru PAI di tiga sekolah menengah yang telah
menerapkan pembelajaran berbasis digital. Wawancara dilakukan untuk
menggali peran guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimabh,
strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang
ditemukan. Selain itu, dilakukan observasi non-partisipan terhadap proses
pembelajaran PAI, baik secara luring maupun daring, guna melihat praktik
keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai Islam, dan penerapan aturan etika
digital dalam kelas. Peneliti juga mengumpulkan dokumen pendukung
seperti RPP, modul ajar, tata tertib kelas digital, serta dokumentasi kegiatan
keagamaan sekolah sebagai data tambahan.

Proses analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Huberman & Miles, 2020). Pada
tahap reduksi data, peneliti menyaring data yang relevan dengan fokus
penelitian, kemudian menyajikannya dalam bentuk narasi tematik.
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Selanjutnya, peneliti melakukan analisis isi dan menafsirkan pola
hubungan antara peran guru PAI, strategi pembelajaran, serta
pembentukan akhlakul karimah di lingkungan digital. Analisis literatur
dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengelompokkan hasil penelitian
terdahulu berdasarkan tema besar seperti keteladanan guru (role modeling),
penguatan nilai (reinforcement), pengawasan dan regulasi kelas digital
(regulation), serta hubungan guru-siswa-orang tua (relationship) (Lubis,
2021).

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan
teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumen (Nurhayati, 2025). Validasi temuan juga dilakukan
melalui member checking dengan informan kunci untuk memastikan
akurasi interpretasi peneliti. Selain itu, digunakan audit trail dan peer
debriefing guna menjaga konsistensi dan objektivitas selama proses analisis.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui enam
langkah utama (Satori, 2022). Pertama, tahap perencanaan, yang meliputi
penentuan fokus penelitian, penyusunan pedoman wawancara, serta
strategi penelusuran literatur. Kedua, identifikasi dan seleksi literatur,
yakni pencarian dan penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Ketiga, pengumpulan data lapangan, mencakup wawancara,
observasi, dan pengumpulan dokumen pendukung. Keempat, analisis data,
dilakukan dengan pendekatan tematik yang mengintegrasikan data
lapangan dan temuan literatur. Kelima, validasi hasil penelitian melalui
triangulasi dan member checking. Keenam, penyusunan laporan hasil
penelitian dalam bentuk naskah jurnal ilmiah yang menyajikan hubungan
antara teori, data empiris, dan implikasi praktis.

Melalui tahapan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif tentang bagaimana guru PAI berperan
strategis dalam menanamkan akhlakul karimah di tengah tantangan era
digital, serta menghadirkan model pembinaan karakter Islami yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan perubahan sosial peserta didik masa
kini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlakul Karimah

Keteladanan guru memainkan peran sangat penting dalam
internalisasi nilai-nilai psikologi Guru PAI memegang fungsi strategis untuk
mengintegrasikan pengetahuan keagamaan dengan pembentukan karakter
religius yang relevan dengan ekosistem digital sekolah; studi kualitatif
menunjukkan peran guru PAI yang majemuk pendidik, pembimbing,
teladan, innovator berkorelasi dengan penguatan perilaku keagamaan dan
akhlak peserta didik di tengah disrupsi teknologi (Rochim & Khayati, 2023).

Sebagai pendidik dan penyampai ilmu agama, guru PAI tidak hanya
mentransmisikan materi akidah, ibadah, tetapi menautkannya dengan
tujuan karakter (jujur, amanah, adab bermedia), melalui perencanaan
kurikulum, diferensiasi tugas, serta asesmen yang menilai sikap dan

5
Peran Guru PAI dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik di Era Digital
Misbah



AZ-ZAIDA

JURNAL ILMU MULTIDISIPLIN
Volume 1 Nomor 5 November 2025
P-ISSN: xxxx-xxxxX E-ISSN: xxxx-x%xxxX DOI: XXXXXX

praktik, sehingga internalisasi akhlak berlangsung konsisten pada mode
luring maupun daring. Temuan pada konteks sekolah menengah
menegaskan bahwa penegasan tujuan afektif dan pengelolaan kelas
berbasis nilai memperkuat keterikatan siswa pada akhlak mulia sekalipun
berada dalam arus budaya digital (Khoiriyah, 2024).

Sebagai pembimbing spiritual dan moral, guru PAI memfasilitasi
muhasabah, halagah, dan konseling nilai untuk merespons isu etika digital
(hoaks, wujaran kebencian, cyberbullying), sekaligus menumbuhkan
kesadaran religius dalam praktik bermedia (niat, batasan, tanggung jawab).
Riset menunjukkan pembiasaan bimbingan nilai berbasis ajaran Islam
termasuk etika bermedsos Islami mampu meningkatkan sensitivitas moral,
kontrol diri, dan perilaku daring yang lebih beradab pada remaja (Adawiyah
& Arifin, 2025).

Sebagai teladan (uswah hasanah) di dunia nyata dan digital, guru PAI
menghadirkan keteladanan yang konsisten tutur, sikap, dan jejak digital
sehingga proses belajar observasional (social learning) bekerja efektif: siswa
meniru perilaku nyata yang mereka lihat. Literatur metodologis menegaskan
uswah hasanah sebagai poros pedagogik Islam yang, ketika dipadukan
dengan praktik akhlak digital (etiket berkomentar, kejujuran akademik,
tanggung jawab jejak digital), terbukti meningkatkan akhlak mulia peserta
didik (Ruswandi, Junaedi, & Rahmatullah, n.d.).

Sebagai pengontrol dan motivator penggunaan media digital, guru PAI
menetapkan kontrak belajar etika digital (verifikasi informasi, sopan santun
berkomentar, time management gawai), melakukan pemantauan edukatif,
memberi penguatan/teguran yang proporsional, serta memotivasi
pemanfaatan platform untuk belajar dan dakwah. Bukti empiris mutakhir
memperlihatkan bahwa pengajaran digital citizenship bernilai Islam,
didukung regulasi kelas dan kolaborasi orang tua sekolah, menekan
dampak negatif gawai sekaligus menumbuhkan perilaku siber yang religius
inklusif (Khoriah & Saona, 2025).

Peran tersebut instruksional, bimbingan moral spiritual, keteladanan
luring—-daring, serta regulasi-motivasi digital perlu dirangkai dalam desain
pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai Islam dengan kompetensi
digital citizenship (etika, literasi, partisipasi bertanggung jawab) dan
didukung inovasi pedagogik (mentoring adab berbasis proyek/portofolio)
agar dampak pembinaan akhlak Dberkelanjutan. Kajian terbaru
menunjukkan integrasi nilai kewargaan digital dalam PAI dan pelatihan
etika teknologi bagi guru memperkuat karakter siswa sekaligus
meningkatkan kebermaknaan pembelajaran (Subando, n.d.).

Strategi Guru PAI di Era Digital

Integrasi nilai Islam dalam konten digital menuntut guru PAI
mendesain materi ajar yang memadukan konsep akidah akhlak dengan
kecakapan literasi digital, sehingga siswa tidak hanya memahami dalil,
tetapi juga mampu menerapkan adab bermedia, verifikasi informasi, dan
tanggung jawab jejak digital dalam LMS maupun kelas sinkron asinkron.
Kajian terbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
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pembelajaran Society 5.0 melalui perencanaan kurikulum, pemilihan media,
dan strategi evaluasi efektif menjaga orientasi moral siswa di tengah
akselerasi teknologi (Azhari, Mashuri, & Alhabsyi, 2022).

Penggunaan e-learning (LMS, aplikasi mobile, kelas virtual) perlu
diposisikan sebagai wahana internalisasi nilai, bukan sekadar kanal
distribusi materi; guru PAI dapat memanfaatkan fitur kuis reflektif, forum
adab berdiskusi, dan penilaian portofolio untuk menautkan konsep akhlak
dengan praktik digital siswa. Berbagai studi pada konteks PAI menegaskan
bahwa pemanfaatan e-learning meningkatkan keterlibatan, kualitas
interaksi, dan efektivitas pembelajaran agama apabila dikaitkan dengan
tujuan karakter yang terukur (Shodiq, 2023).

Media sosial sebagai sarana dakwah dan pembinaan karakter dapat
dioperasionalisasikan melalui proyek “konten dakwah pelajar” (poster hadis,
video singkat adab digital, micro reflection of the day) yang dikurasi guru,
sekaligus dilengkapi rubrik etika unggah dan verifikasi sumber. Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa instagram dan tiktok, bila dikelola secara
edukatif oleh guru PAI, memperluas akses pemahaman keagamaan remaja,
memperkuat interaksi pembelajaran, dan menumbuhkan sensitivitas etika
bermedsos (Igbal et al., 2023).

Penguatan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berbasis digital
seperti halagah daring, kelas tahfiz hibrida, dan kompetisi konten dakwah
mampu menjaga kontinuitas pembiasaan akhlak di luar jam pelajaran,
terutama melalui mekanisme mentoring dan pelaporan progres berbasis
aplikasi. Bukti empiris menunjukkan bahwa pengajian, shalat berjamaah,
aksi sosial, dan lomba keagamaan yang diorkestrasi dengan dukungan
platform digital menghasilkan partisipasi lebih luas dan disiplin pembiasaan
yang lebih konsisten (Anton, Annisa, Robianti, Putri, & Telfah, 2024).

Agar strategi di atas berkelanjutan, rekonstruksi kurikulum PAI di
ruang digital perlu memasukkan indikator kewargaan digital bernilai Islam
(santun berkomentar, anti-plagiarisme, tanggung jawab privasi) sekaligus
menyiapkan perangkat asesmen yang menilai pemahaman dan praktik
akhlak digital. Riset tentang literasi digital PAI merekomendasikan
kebijakan madrasah atau sekolah, monitoring evaluasi pembelajaran
berbasis digital, dan penguatan kapasitas guru sebagai prasyarat
keberhasilan integrasi nilai dalam ekosistem pembelajaran (Hakim &
Bukhori, 2025).

Model implementasi terpadu yang menggabungkan integrasi nilai
dalam konten digital, dakwah pembinaan karakter melalui media sosial,
serta ekstrakurikuler berbasis platform perlu dibingkai sebagai inovasi
pedagogik PAI misalnya mentoring adab yang menyisipkan digital citizenship
agar siswa terarah menjadi pengguna teknologi yang cakap sekaligus
berakhlak. Studi inovasi pembelajaran PAI berbasis digital citizenship
menunjukkan penguatan makna belajar, keterlibatan aktif, dan konsistensi
praksis akhlak di dunia maya maupun nyata (Syafruddin, 2025).

Tantangan dan Solusi
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Pengaruh media sosial menghadirkan paradoks: ia membuka kanal
dakwah, tetapi juga mempercepat paparan konten yang menormalisasi
ujaran kebencian, cyberbullying, sensasionalisme agama, serta konsumsi
informasi tanpa verifikasi (untabayed). Studi mutakhir menemukan bahwa
arsitektur platform (algoritma, likes, shares) membentuk preferensi dan
identitas religius anak muda sekaligus memicu bias dan perilaku impulsif
yang berimplikasi pada degradasi akhlak jika tak diarahkan secara
pedagogis (Siregar, Tullaili, & Afdal, 2025).

Menurunnya perhatian terhadap nilai moral di ruang kelas-kelas
digital sering muncul sebagai gejala “kognisi tanpa habituasi”: siswa
memahami konsep akidah-akhlak, tetapi tidak mengalami praktik nilai yang
konsisten di keseharian daring sehingga jarak antara tahu dan berbuat
melebar. Riset PAI di sekolah menengah menegaskan perlunya perancangan
tujuan afektif serta mekanisme pembiasaan yang terukur agar pemahaman
keagamaan bertransformasi menjadi laku akhlak, bukan sekadar capaian
kognitif (Repi, Abdullah, & Halimah, 2024).

Kurangnya literasi digital religius pada sebagian guru dan siswa
membuat prinsip-prinsip etika Islam (tabayyun, amanah, iffah, adab
berkomunikasi) belum terinternalisasi dalam perilaku bermedia; akibatnya
marak copy paste, pelanggaran privasi, serta penyebaran konten tanpa
atribusi. Sejumlah kajian menekankan bahwa literasi digital yang ditautkan
eksplisit dengan nilai-nilai Islam bukan sekadar keterampilan teknis
berkorelasi positif dengan kesadaran etika daring dan karakter religius
peserta didik (Muhdi, Kurdi, Mardiah, Kamaruddin, & Purnama, 2024).

Solusi penguatan kolaborasi guru-orang tua dibutuhkan untuk
menjembatani inkonsistensi norma antara sekolah dan rumah. Bukti
empiris menunjukkan kolaborasi yang jelas (kontrak etika digital keluarga
dan sekolah, pelaporan progres akhlak, serta komunikasi rutin) berkaitan
dengan peningkatan disiplin nilai dan pengawasan gawai yang lebih sehat;
model ekosistem belajar kolaboratif di era digital memperlihatkan dampak
positif pada pembentukan karakter (Kibtiyah, Idawati, & Muaz, 2025).

Pembiasaan akhlak di sekolah perlu digeser dari pendekatan seremoni
menuju habit architecture yang mengikat ruang kelas, LMS, dan media
sosial sekolah: jadwal halagah singkat, jurnal refleksi akhlak digital, peer
feedback santun di forum, serta proyek konten dakwah pelajar yang
diawasi. Studi tentang transformasi PAI dan integrasi nilai dalam Society 5.0
menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang mematri indikator akhlak
digital (anti plagiarisme, sopan komentar, tanggung jawab jejak digital)
memperkuat keterikatan nilai siswa .

Pelatihan literasi digital Islami bagi guru PAI perlu difokuskan pada
tiga ranah: (1) perancangan pembelajaran berbasis masalah dengan
indikator etika digital; (2) kurasi/media creation yang mematuhi syariat
(izin, atribusi, privasi); (3) asesmen autentik untuk sikap dan praktik nilai.
Temuan penelitian menunjukkan integrasi literasi digital ke dalam problem-
based learning meningkatkan partisipasi, HOTS, dan kepatuhan etika
daring; ketika dibingkai secara keislaman, dampaknya terhadap karakter
semakin kuat (Oktahariana, Zaini, & Ilmi, 2025).
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Optimalisasi media sosial sebagai sarana dakwah pembinaan
menuntut guru menjadi kurator dan fasilitator, bukan sekadar pengawas.
Dengan rubrik etika unggah, verifikasi sumber, dan pendampingan naratif
(caption bernilai adab), riset menunjukkan Instagram/TikTok dapat
memperluas jangkauan pemahaman agama dan menumbuhkan sensitivitas
etika bila dikelola edukatif oleh guru PAI serta disinergikan dengan program
sekolah (Nasution, Nur, Khairurrijal, & Pohan, 2025).

Kerangka kebijakan sekolah (Kurikulum Merdeka atau program
sekolah) hendaknya memastikan sinkronisasi antara visi karakter dan
praktik digital: standard operating procedure etika digital, integrasi
indikator kewargaan digital bernilai Islam dalam RPP, serta ruang
ekstrakurikuler hibrida (halagah daring, lomba konten dakwah berizin).
Bukti dari kajian kebijakan dan studi lapangan PAI menegaskan bahwa
ketika struktur kebijakan, kompetensi guru, dan kolaborasi orang tua
berjalan serempak, dampak negatif media sosial menurun, sementara
akhlakul karimah meningkat secara terukur (Repi et al., 2024).

D. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk akhlakul karimah
peserta didik di tengah arus digitalisasi yang semakin kuat. Guru PAI
berfungsi tidak hanya sebagai pendidik dan penyampai ilmu agama, tetapi
juga sebagai pembimbing spiritual dan moral, teladan (uswah hasanah)
dalam kehidupan nyata maupun digital, serta pengontrol dan motivator
dalam penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. Tantangan yang
dihadapi seperti pengaruh negatif media sosial, menurunnya perhatian
terhadap nilai moral, dan rendahnya literasi digital religius harus diatasi
melalui kolaborasi guru dan orang tua, pembiasaan akhlak di sekolah, serta
pelatihan literasi digital Islami bagi guru. Dengan strategi ini, diharapkan
guru PAI mampu melahirkan generasi berkarakter Islami yang tidak hanya
cerdas secara intelektual dan digital, tetapi juga berakhlak mulia, beretika,
dan berkontribusi positif di era modern.
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